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E-learning is emerging as an important strategy for providing broad and easy access to high quality 
education. In Indonesia, the concept of e-learning is usually applied in universities to support 
learning activities and student administration. This study aims to analyze the factors that affect the 
level of satisfaction by adopting the UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 
model and seeing the effect of user satisfaction. by intending to continue to use a new technology (e-
learning). The UTAUT model was adopted in this study because it has a useful measurement tool for 
policy makers to assess the likelihood of the successful introduction of new technology. A 
quantitative research approach with a survey method is used to determine the factors that affect 
user satisfaction and the intention to use. The quantitative analysis of survey data was carried out 
using statistical techniques Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) and 
utilizing SmartPLS 3.2.4 software. In this study, two factors were identified that affect user 
satisfaction, namely effort expectancy. Furthermore, user satisfaction affects intention to use. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia teknologi infomasi 
dan komunikasi (TIK) yang berkembang pesat 
menyebabkan media elektronik digunakan 
dalam penyebaran berbagai informasi. Dalam 
bidang pendidikan, perkembangan teknologi 
informasi memunculkan paradigma baru 
dalam proses pembelajaran dimana prosesnya 
tidak hanya sebatas kegiatan pembelajaran 
tatap muka di dalam kelas tetapi juga dapat 
dilakukan secara online (Hasanah et al., 2019). 
Sistem pembelajaran ini dikenal dengan 
pembelajaran elektronik (e-learning) 
(Ramayasa, 2015). E-learning memiliki 
sejumlah manfaat penting bagi siswa, 
termasuk akses ke alat dan sumber 
pembelajaran seperti teks, audio, video, 
diskusi online, dan hasil evaluasi. Ini adalah 
alat yang sangat berguna untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Mohamed Ali, 2016). 
Kehadiran e-learning tidak hanya 
meningkatkan kecepatan transfer pengetahuan, 
tetapi dalam metode ini, kegiatan belajar 
mengajar bergeser dari bentuk penyampaian 
yang berpusat pada pengajar ke bentuk 
pengiriman yang berpusat pada siswa. E-
learning muncul sebagai strategi penting untuk 
memberikan akses yang luas dan mudah pada 
pendidikan berkualitas tinggi (Talebian et al., 
2014). Sejak tahun 2000, peran teknologi 
informasi dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mendukung e-learning mulai diciptakan oleh 
perguruan tinggi. Di Indonesia, konsep e-
learning biasanya diterapkan di perguruan 
tinggi untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran dan administrasi kemahasiswaan 
(Lee et al., 2012), terlebih lagi saat dunia 
mengalami pandemi Covid-19, penggunaan e-
learning untuk proses belajar tanpa pertemuan 
fisik semakin banyak digunakan. Universitas 
Jambi yang merupakan salah satu perguruan 
tinggi negeri di Indonesia pun turut 
menggunakan e-learning dalam proses belajar 
mengajar. E-learning yang digunakan berupa 
learning management system (LMS) berbasis 
Moodle. LMS tersebut dapat diakses melalui 
laman https://elearning.unja.ac.id dan aplikasi 
mobile. Permasalahan yang muncul adalah 
apakah siswa (dalam hal ini mahasiswa) sudah 
puas (satisfaction) dan berniat untuk 
menggunakan (intention to use).  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepuasan dengan 
mengadopsi model UTAUT (Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology) dan 
melihat pengaruh kepuasaan pengguna dengan 
berniat untuk terus menggunakan suatu 
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teknologi baru (e-learning). Model UTAUT 
diadopsi pada penelitian ini dikarenakan 
memiliki alat pengukuran yang berguna bagi 
para pemangku kebijakan untuk menilai 
kemungkinan keberhasilan pengenalan 
teknologi baru (Sedana & Wijaya, 2012). 
UTAUT pun telah banyak diimplementasikan 
di lingkungan akademik oleh banyak peneliti 
(Sedana & Wijaya, 2012). UTAUT merupakan 
suatu model yang disusun berdasarkan model-
model penerimaan teknologi sebelumnya 
seperti Theory of Reasoned Action (TRA), 
Theory of Planned Behaviour (TPB), Task-
Technology Fit Theory, dan terutama 
Technology Acceptance Model (TAM) 
(Venkatesh et al., 2003). UTAUT bertujuan 
untuk menjelaskan minat pengguna dalam 
menggunakan sistem informasi dan perilaku 
pengguna berikutnya. Teori ini berpendapat 
bahwa empat faktor utama (performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, 
dan facilitating conditions) adalah penentu 
langsung niat penggunaan dan perilaku. Akan 
tetapi, pada penelitian yang dilakukan oleh 
Chan et al. (2010), keempat faktor (konstruk) 
tersebut diadopsi untuk menjadi pondasi awal 
untuk mengukur kepuasaan pengguna pada 
suatu kesuksesan sistem informasi yang baru 
(Chan et al., 2010). Selanjutnya, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Cho & Ngai 
(2014) terdapat hubungan antara kepuasaan 
pengguna (user satisfaction) dan niat 
pengguna (intention to use) (Cho & Ngai, 
2014).  
Penelitian menggunakan enam konstruk 
yaitu performance expectancy (PE), effort 
expectancy (EE), social influence (SI), 
facilitating conditions (FC), user satisfaction 
(USE), dan intention to use (ITU) untuk 
melihat pengaruh antar faktor pada evaluasi e-
learning.  Performance expectancy dipahami 
sebagai sejauh mana pengguna yakin bahwa 
menggunakan suatu layanan akan 
menghasilkan manfaat bagi kinerja mereka. 
Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat 
kemudahan yang terkait dengan penggunaan 
suatu layanan. Social influence merupakan 
pertimbangan interpersonal untuk 
menggunakan teknologi. Facilitating 
conditions mewakili evaluasi pengguna 
terhadap lingkungan kerja ketika 
menggunakan suatu layanan. User satisfaction 
merupakan kepuasaan pengguna terhadap 
suatu layanan. Sedangkan intention to use 
merupakan niat pengguna untuk terus 
menggunakan suatu layanan.  Model strultural 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Model Penelitian 
Hipotesis 
H1. Performance Expectancy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap User 
Satisfaction. 
H2. Effort Expectancy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap User Satisfaction. 
H3. Social Influence berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap User Satisfaction. 
H4. Facilitating Conditions berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap User 
Satisfaction. 
H5. User Satisfaction berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Intention to Use. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Pengumpulan Data dan Sampling 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode survei yaitu berupa 
kuesioner online dengan menggunakan Google 
Forms. Sampel penelitian diambil berdasarkan 
teknik purposive sampling. Sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Jambi yang 
menggunakan LMS Universitas Jambi di 
laman https://elearning.unja.ac.id. Calon 
responden adalah pengguna LMS Universitas 
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Jambi yang aktif menggunakannya di periode 
Februari-Juni 2020. Kemudian secara manual 
mengirimkan link Google Forms dikirim ke 
calon responden melalui pesan langsung di 
whatsapp group mahasiswa. Pesan ini berisi 
pengenalan singkat, tujuan penelitian, 
permintaan pengisian kuisioner dan link ke 
Google Forms untuk bisa mengakses 
kuisioner.  
Metode Pengukuran 
Kuesioner dirancang untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
dari responden untuk tujuan penelitian. 
Kuesioner terbagi menjadi tiga aspek utama 
yang telah dimodifikasi dari penelitian 
sebelumnya yaitu informasi tentang latar 
belakang responden, informasi tentang 
pengalaman responden dalam menggunakan 
LMS Universitas Jambi, dan informasi 
berdasarkan model penelitian. Untuk skala 
pengukuran angket dibuat pertanyaan dengan 
mengadopsi likert scale sebanyak 5 poin, yaitu 
1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 
Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. 
Metode Analisa Data 
Kuesioner yang didapat selanjutnya 
diproses lebih lanjut. Data yang valid dari 
kuesioner tersebut diproses menggunakan 
SmartPLS 3. Model struktural dari penelitian 
ini dapat dilihat pada Gambar 2. Analisa data 
pada penelitian ini dilakukan dengan tiga 
tahap yaitu analis outer model, inner model, 
dan pengujian hipotesis. 
 
 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
Jumlah responden yang mengisi kuisioner 
di Google Forms sebanyak 119 mahasiswa, 
namun hanya 100 kuisioner diproses lebih 
lanjut. Sebanyak 19 kuesioner ditolak karena 
tidak valid dan tidak memenuhi persyaratan. 
Misalnya, ada mahasiswa yang mengisi 
jawaban yang bertolak belakang maknanya 
ketika diberikan reverse question. Demografi 
singkat responden dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Analisis Outer Model 
Analisis outer model dilakukan untuk 
memastikan bahwa pengukuran yang 
dilakukan layak, valid, dan reliabel dengan 
menentukan hubungan antara variabel laten 
dengan indikatornya. Pada tahap ini kita 
mencari nilai validitas konvergen dan 
validitas diskriminan. Nilai validitas 
konvergen merupakan nilai loading factor 
pada variabel laten (konstruk) beserta 
indikatornya. Indikator dinyatakan valid 
konvergen jika nilai faktor pembebanan (λ) >= 
0,5 (Hasanah et al., 2019). Tabel 2 ditunjukkan 
bahwa model penelitian memiliki nilai loading 
(JUSS) Jurnal Sains dan Sistem Informasi     ISSN 2614-8277 (online) 




factor untuk masing-masing indikator >= 0,5. 
Oleh karena itu, langkah-langkah tersebut 
menunjukkan validitas konvergen yang 
memadai. 





Expectancy 1 (PE1) 
0,807 Valid 
Performance 
Expectancy 2 (PE2) 
0,815 Valid 
Performance 
Expectancy 3 (PE3) 
0,874 Valid 
Performance 
Expectancy 4 (PE4) 
0,840 Valid 
Performance 
Expectancy 5 (PE5) 
0,731 Valid 
Performance 
Expectancy 6 (PE6) 
0,891 Valid 
Effort Expectancy 1 
(EE1) 
0,801 Valid 
Effort Expectancy 2 
(EE2) 
0,821 Valid 
Effort Expectancy 3 
(EE3) 
0,875 Valid 
Effort Expectancy 4 
(EE4) 
0,860 Valid 
Effort Expectancy 5 
(EE5) 
0,819 Valid 
Effort Expectancy 6 
(EE6) 
0,881 Valid 
Social Influence 1 
(SI1) 
0,883 Valid 
Social Influence 2 
(SI2) 
0,706 Valid 




Conditions 1 (FC1) 
0,829 Valid 
Facilating 
Conditions 2 (FC1) 
0,826 Valid 
Facilating 
Conditions 3 (FC1) 
0,719 Valid 
Facilating 
Conditions 4 (FC1) 
0,721 Valid 
User Satisfaction 1 
(USE1) 
0,844 Valid 
User Satisfaction 2 
(USE2) 
0,920 Valid 
User Satisfaction 3 
(USE3) 
0,855 Valid 
Intention to Use 1 
(ITU1) 
0,900 Valid 
Intention to Use 2 
(ITU2) 
0,902 Valid 
Intention to Use 3 
(ITU3) 
0,880 Valid 




Selain nilai loading factor, validitas 
konvergen juga dapat dilihat dari nilai Average 
Variance Extracted (AVE). Model yang baik 
memiliki nilai AVE untuk setiap konstruk 
lebih dari 0,5 seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 3 (Hasanah et al., 2019). Pada penelitian 
ini nilai AVE untuk masing-masing konstruk 
di atas 0,5, sehingga tidak terdapat masalah 
validitas konvergen pada model yang diuji. 
Kemudian bandingkan nilai square root of 
average variance extracted (akar AVE) setiap 
konstruk dengan korelasi antara konstruk 
tersebut terhadap konstruk lainnya dalam 
model. Menurut Chin (1998), jika nilai akar 
AVE suatu konstruk lebih besar dibandingkan 
dengan nilai korelasi konstruk terhadap 
konstruk lainnya maka dapat disimpulkan 
konstruk tersebut memiliki nilai validitas 
diskriminan yang baik dan begitu juga 
sebaliknya (Chin, 1998). Tabel 4 
memperlihatkan bahwa tidak ada masalah 
dengan validitas diskriminan pada model 
penelitian ini. 
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Tabel 3. Nilai AVE 
Konstruk AVE  Kesimpulan 
Performance Expectancy 0,680 Valid 
Effort Expectancy 0,711 Valid 
Social Influence 0,673 Valid 
Facilitating Conditions 0,602 Valid 
User Satisfaction 0,763 Valid 
Intention to Use 0,789 Valid 
 
Tabel 4. Korelasi antar konstruk 
 PE EE SI FC USE ITU 
PE 0,828      
EE 0,711 0,843     
SI 0,678 0,744 0,820    
FC 0,641 0,754 0,680 0,766   
USE 0,678 0,802 0,635 0,656 0,874  
ITU 0,708 0,713 0,677 0,596 0,779 0,888 
 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban 
dari responden. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan indikator Composite 
Reliability dan Cronbach’s Alpha. Tabel 5 
menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki 
Composite Reliability (CR) dan Cronbach 
Alpha (CA) berkisar antara 0,783 dan 0,937. 
Dapat disimpulkan bahwa kelima skala 
memiliki konsistensi internal yang dapat 
diterima berdasarkan nilai threshold 0,70 dari 
Nunnally (1978) (Altinay et al., 2013). Tabel 5 
juga menunjukkan bahwa semua faktor 
memiliki Composite Reliability minimal 0,80, 
yang lebih tinggi dari nilai ambang 0,70 
(Altinay et al., 2013). Dapat disimpulkan 





















User Satisfaction 0,906 0,844 
Intention to Use 0,937 0,911 
 
Analisis Inner Model 
 Tahap ini dilakukan setelah evaluasi 
model pengukuran berhasil dijalankan hingga 
menunjukkan hasil yang valid dan reliabel 
pada keseluruhan indikator penelitian. 
Diagram jalur yang telah valid kita run 
kembali menggunakan metode bootstrapping. 
Pada metode bootstrapping terdapat 
pilihan pengisian jumlah resampling. 
Henseler et al., (2009) dan Hair et al., 
(2011) merekomendasikan untuk 
menggunakan jumlah resampling data 
sebesar 5000 (Jörg et al., 2009). Pada 
penelitian ini digunakan 100 sampel 
dengan 5000 resampling data. Setelah 
diagram jalur di-run menggunakan 5000 
data resampling, maka diperoleh hasil 
yang dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai 
berikut: 
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Gambar 3. Hasil Eksekusi Bootstrapping 
 
Evaluasi model struktural dilakukan 





). Nilai R-Square 
pada model ini adalah ITU 0,607 dan USE 
0,657 yang berarti moderat menurut Chin 
(1998). Selanjutnya nilai predictive 
relevance ITU 0,468 dan USE 0,480 yang 




 Pengujian hipotesis penelitian diukur 
dengan menilai Path Coefficient (Mean, 
STDEV, T-Values) pada kolom T-statistik. 
Pada tahap pengujian hipotesis, penulis 
menggunakan tingkat signifikansi 5 %, 
sehingga t-value yang digunakan sebagai 
standar yaitu > 1,97 (two tailed). Terlebih 
dahulu penulis menjalankan prosedur 
bootstrapping dalam SmartPLS 3.2.4. 
Setelah  bootstrapping berhasil dijalankan, 
hasil output dari T-statistik yang 
menujukkan signifikansi variabel terlihat 
pada Tabel 6:  
 






















0,000 17,789 Hipotesis 
Diterima 
 
Berdasarkan hasil pengukuran 
signifikansi pada Tabel 6, dapat dilihat 
hipotesis mana saja yang memenuhi 
persyaratan nilai signifikansi yang telah 
ditentukan. Hipotesis yang memenuhi nilai 
signifikansi maka hipotesis tersebut akan 
diterima. Sebaliknya, jika tidak memenuhi 
nilai signifikansi maka hipotesis tersebut 
ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
user satisfaction adalah effort expectation. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa user satisfaction 
mempengaruhi intention to use. Hipotesis 
yang tidak diterima adalah performance 
expectancy, social influence, facilitating 
conditions. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor-faktor tersebut kurang 
mempengaruhi user satisfaction pada 
evaluasi penerimaan pengguna LMS. 
 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepuasan dengan 
mengadopsi model UTAUT (Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology) dan 
melihat pengaruh kepuasaan pengguna dengan 
berniat untuk terus menggunakan suatu 
teknologi baru (e-learning). Penelitian ini 
mengidentifikasi effort expectancy 
mempengaruhi user satisfaction. Selain itu 
penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa 
factor user satisfaction berpengaruh pada 
intention to use. 
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